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ABSTRAK 
 

 
Moh. Arjurroba Rancang Bangun Tabung Pengering pada Mesin Grain dryer 
Serbaguna Tipe Rotary Dryer dengan Kapasitas 50 Kg., Skripsi, Program Studi 
Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI 
Kediri, 2026 
 
Kata Kunci : tabung pengering, rotary dryer, Grain dryer, gabah, Stainless Steel 
201. 
 

 Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan tabung pengering pada 
mesin Grain dryer tipe rotary dryer berkapasitas 50 kg untuk meningkatkan 
efektivitas proses pengeringan hasil pertanian. Metode yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan tahapan analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tabung pengering dibuat 
menggunakan material Stainless Steel 201 dengan diameter 600 mm, panjang 1.000 
mm, dan ketebalan 3 mm. Pengujian dilakukan menggunakan gabah sebanyak 50 
kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tabung pengering mampu bekerja dengan 
baik dan seluruh komponen berfungsi sesuai perancangan. Proses pengeringan pada 
suhu 103°C selama 60 menit berhasil menurunkan kadar air gabah dari 35,3% 
menjadi 14,1% dengan berat akhir 44,69 kg. Sistem penggerak menghasilkan 
putaran tabung yang stabil sehingga distribusi panas berlangsung merata selama 
proses pengeringan. Berdasarkan hasil tersebut, tabung pengering yang 
dikembangkan dinyatakan layak digunakan sebagai komponen utama mesin Grain 
dryer tipe rotary dryer kapasitas 50 kg untuk mendukung proses pengeringan hasil 
pertanian secara efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengeringan hasil pertanian seperti gabah, jagung, atau biji-bijian lainnya 

merupakan tahap penting dalam proses pascapanen (Arfiati Ulfa Utami & 

Rosiana Ulfa, 2022). Tujuan utama dari pengeringan adalah menurunkan kadar 

air biji hingga level aman untuk penyimpanan sehingga memperkecil risiko 

kerusakan fisik, pertumbuhan mikroorganisme, pembusukan, dan penurunan 

mutu hasil panen (Aldelina Gina Damayanti et al., 2022). Pengeringan yang 

dilakukan secara tradisional seperti penjemuran di halaman sering kali tidak 

efektif karena bergantung pada kondisi cuaca, memerlukan waktu lama, 

membutuhkan lahan yang luas, serta menghasilkan kadar air yang tidak 

seragam (Imaduddin et al., 2023). 

Salah satu tipe mesin pengering yang banyak digunakan pada skala kecil 

hingga menengah adalah mesin pengering grain dryer tipe rotary dryer, di 

mana biji-bijian ditempatkan di dalam tabung yang berputar dan dialiri udara 

panas secara paksa (forced convection) sehingga proses penguapan kadar air 

berlangsung lebih cepat. Penggunaan sistem rotary dryer mampu 

meningkatkan efisiensi pengeringan, mempercepat waktu proses, serta 

menghasilkan kadar air yang lebih seragam dibandingkan pengeringan secara 

tradisional (Petro et al., 2022). Selain itu, penerapan mesin pengering mekanis 

memungkinkan proses pengeringan tetap berlangsung meskipun kondisi cuaca 

tidak mendukung sehingga kontinuitas produksi hasil pertanian dapat 

dipertahankan (Aldelina Gina Damayanti et al., 2022). 

Komponen utama dari mesin pengering seperti tabung pengering berperan 

penting dalam distribusi panas dan aliran udara. Desain tabung yang kurang 

optimal dapat menimbulkan distribusi panas yang tidak merata sehingga laju 

pengeringan menjadi lambat serta kualitas produk rendah. Oleh karena itu, 

kajian tentang efisiensi pengeringan dan distribusi panas pada mesin pengering 
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grain dryer type rotary dryer menjadi sangat penting sebagai landasan 

perancangan tabung pengering yang lebih baik (Suhelmi et al., 2022). 

Dimensi tabung pengering seperti panjang, diameter, dan volume internal 

harus dirancang secara cermat berdasarkan kapasitas kerja yang ditargetkan, 

dalam penelitian ini sebesar 50 kg. Penentuan dimensi tabung berpengaruh 

terhadap kapasitas muatan, pola sirkulasi udara panas, waktu tinggal (residence 

time) bahan, serta efektivitas proses pengeringan (Prasetyo et al., 2024) Selain 

itu, pemilihan dimensi dan konstruksi tabung yang sesuai akan meningkatkan 

kestabilan putaran tabung, memperbaiki distribusi panas, serta menghasilkan 

proses pengeringan yang lebih merata (Achdi et al., 2025) 

Perancangan tabung juga harus mempertimbangkan keseimbangan antara 

kapasitas, sistem pemanas, dan mekanisme putaran agar distribusi panas 

berlangsung secara merata dan proses pengeringan menjadi lebih efisien 

(Ibrahim et al., 2025). Namun, sampai saat ini, masih terdapat keterbatasan 

pada desain tabung pengering yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan 

produksi skala kecil menengah dengan kapasitas tertentu, misalnya 50 kg/jam. 

Hal ini mendorong perlunya rancang bangun tabung pengering yang secara 

spesifik disesuaikan dengan mesin pengering grain dryer type rotary dryer 

dalam skala tersebut, agar proses pengeringan berjalan lebih efektif, efisien, 

dan hasilnya memenuhi standar mutu yang diharapkan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mencoba untuk 

mengembangkan alat pengering padi dengan tabung bermuatan 50 kg untuk 

Rancang 

Bangun Tabung Pengering Pada Mesin Grain Dryer Serbaguna Type 

. 
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B. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 

dibatasi pada pengembangan tabung pengering padi melalui pemilihan material 

stainless steel 201 dengan kapasitas 50 kg. penelitian ini tidak membahas 

tentang :  

1. Penelitian difokuskan pada rancang bangun tabung pengering yang 

digunakan pada mesin grain dryer serbaguna tipe rotary dryer. 

2. Kapasitas tabung pengering yang dirancang adalah 50 kg/jam untuk bahan 

hasil pertanian. 

3. Bahan yang digunakan sebagai objek pengeringan adalah biji-bijian hasil 

pertanian  

4. Kajian perancangan meliputi penentuan dimensi tabung pengering 

(panjang, diameter, dan volume). 

5. Penelitian dibatasi pada analisis distribusi aliran udara panas dan efektivitas 

pengeringan secara teoritis dan/atau eksperimental sederhana. 

6. Sumber panas dan sistem pemanas mesin diasumsikan telah tersedia dan 

berfungsi dengan baik, sehingga tidak menjadi fokus penelitian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah diatas maka dapat ditarik 

rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana merancang tabung pengering 

yang sesuai untuk mesin grain dryer serbaguna tipe rotary dryer dengan 

kapasitas 50 kg/jam? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk merancang dan membangun tabung pengering pada mesin grain dryer 

serbaguna tipe rotary dryer dengan kapasitas 50 kg. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu Teknik Mesin, khususnya pada bidang mesin pertanian, 

dengan kajian pemilihan material tabung pengering padi. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan ilmiah terkait pengaruh pemilihan material stainless steel 

terhadap kinerja pengeringan dan ketahanan tabung dan menjadi dasar pada 

pengembangan penelitian selanjutnya dengan fokus pada pengembangan 

material komponen mesin pengering. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Petani 

Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternative 

penggunaan tabung pengering padi dengan material stainless steel yang 

memiliki ketahanan lebih baik terhadap korosi dan panas, sehingga 

mampu meningkatkan kualitas beras pada hasil pengeringan dan 

mengurangi biaya perawatan serta penggantian tabung. 

b. Bagi Industri / Perancang Mesin Pertanian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pemilihan 

material tabung pengering padi yang lebih sesuai guna mendukung 

kinerja pengeringan dan umur pakai mesin, khususnya pada mesin 

pengering padi berkapasitas kecil hingga menengah. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

dan pembanding dalam penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

pengembangan material atau komponen pada mesin pengering padi 

maupun mesin pengering produk pertanian lainnya. 
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